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Prakata

Imu tasawuf adalah salah satu aspek yang mendalam dan esensial dalam
Ipemahaman spiritualitas dalam Islam. Tasawuf menawarkan pandangan
tentang bagaimana manusia dapat mencapai kesatuan dengan Tuhan
melalui pengendalian diri, cinta, dan ibadah yang mendalam. Sejarah
tasawuf mencerminkan upaya manusia untuk mencapai pemahaman
spiritual yang lebih dalam dan tujuan akhir hidup yang lebih bermakna.

Dalam kehidupan spiritual dan agama, ilmu tasawuf telah menjadi
bagian integral dari pemahaman Islam yang mendalam. Ilmu tasawuf
membuka pintu ke dalam dunia batiniah dan membawa dalam perjalanan
mendalam untuk mencari makna kehidupan, kedekatan dengan Tuhan,
dan pemahaman yang lebih dalam tentang diri dan alam semesta.

Pada intinya, ilmu tasawuf adalah upaya untuk memahami hubungan
individu dengan Tuhan dan mencapai maqam-maqam spiritual tertinggi.
Ini melibatkan pembangunan akhlak yang baik, introspeksi diri, meditasi,
dan pencarian kontemplatif yang mendalam.

Dengan membaca buku ini, pembaca diharapkan dapat memahami
bahwa tasawuf bukanlah sesuatu yang terpencil, tetapi dapat menjadi
panduan yang memberi makna dalam kehidupan. Ini adalah perjalanan
menuju peningkatan diri, kedekatan dengan Tuhan, dan pencerahan jiwa.
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BAB |

KONSEP DASAR ILMU TASAWUF

Pengertian limu Tasawuf

Salah satu ilmu yang dapat membantu terwujudnya manusia yang
berkualitas adalah ilmu tasawuf. Arti tasawuf dan asal katanya sendiri
menurut Syekh Ahmad ibn Athaillah yang diterjemahkan oleh Abu
Jihaduddin Rafqi al-Hanif adalah sebagai berikut.

1. Berasal dari kata suffah (i_i.), yaitu segolongan sahabat-sahabat
Nabi yang menyisihkan dirinya di serambi masjid Nabawi karena
di serambi itu para sahabat selalu duduk bersama-sama Rasulullah
untuk mendengarkan fatwa-fatwa beliau untuk disampaikan kepada
orang lain yang belum menerima fatwa itu.

2. Berasal dari kata sufatun (i), yaitu bulu binatang sebab orang yang
memasuki tasawuf itu memakai baju dari bulu binatang dan tidak
senang memakai pakaian yang indah-indah sebagaimana yang dipakai
oleh kebanyakan orang.

3. Berasal dari kata sufatun al sufa’ (w.a)) 4,.0), yaitu bulu yang terlembut
dengan maksud bahwa orang sufi itu bersifat lembut-lembut.
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Dalam segi bahasa terdapat beberapa kata atau istilah yang dikaitkan
oleh para ahli untuk menjelaskan konsep tasawuf. Harun Nasution
mencantumkan lima istilah terkait dengan tasawuf, yaitu al-suffah (ahl
al-suffah), saf (barisan), sufi (suci), sophos (hikmat dalam bahasa Yunani),
dan suf (kain wol). Dari segi bahasa, tasawuf dapat dipahami sebagai
sebuah sikap mental yang selalu menjaga kesucian diri, beribadah,
menjalani kehidupan sederhana, bersedia berkorban demi kebaikan,
dan selalu berperilaku bijaksana. Pada hakikatnya, sikap batin seperti ini
mencerminkan akhlak yang luhur (Nata, 2010: 179).

Adapun pengertian tasawuf dari segi istilah atau pendapat para ahli
merujuk kepada tiga sudut pandang, yaitu sudut pandang manusia sebagai
makhluk terbatas, manusia sebagai makhluk yang harus berjuang, dan
manusia sebagai makhluk yang beruhan. Jika dilihat dari perspektif manusia
sebagai makhluk yang terbatas, tasawuf adalah usaha untuk menjernihkan
diri dengan menjauhi pengaruh dunia dan sepenuhnya memusatkan
perhatian kepada Allah Swt. Sementara jika kita mempertimbangkan sudut
pandang manusia sebagai makhluk yang harus berjuang, tasawuf dapat
didefinisikan sebagai usaha untuk memperbaiki diri dengan mengikuti
ajaran agama dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. Kemudian, apabila
dilihat dari perspektif manusia sebagai makhluk yang bertuhan, tasawuf
dapat diartikan sebagai kesadaran fitrah yang mengarahkan jiwa menuju
tindakan yang menjalin hubungan antara manusia dan Tuhan.

Ketika menghubungkan ketiga definisi tasawuf di atas, terlihat jelas
bahwa esensi dari tasawuf adalah usaha untuk melatih jiwa dengan
berbagai aktivitas yang mengantarkan jiwa dari pengaruh dunia sehingga
menciptakan akhlak yang luhur dan menjadikan hubungan yang erat
dengan Allah Swt. Jadi, tasawuf pada dasarnya merupakan ranah kegiatan
yang berkaitan dengan pengembangan dimensi spiritual untuk selalu
mendekatkan diri kepada Tuhan.

ILMU TASAWUF



BAB I

SEJARAH KEMUNCULAN TASAWUF

Tasawuf dan Unsur Nasrani

Orang-orang yang mengklaim bahwa pengaruh Kristen telah memengaruhi
tasawuf mengemukakan dua poin penting. Pertama, menunjukkan adanya
hubungan antara populasi Arab dan Kristen baik di era Jahiliah maupun
Islam. Kedua, melihat persamaan antara gaya hidup asketisme dan sufi
dalam hal ajaran serta aktivitas spiritual seperti menarik diri dari kehidupan
dunia dengan ajaran-ajaran yang dianut oleh orang-orang Nasrani, terutama
para rahib dalam ibadah dan cara berpakaiannya (Sholihin, 2008: 40).

Dalam literatur Arab, ada catatan tentang rahib-rahib yang menjalani
kehidupan pertapaan di Padang Pasir Arabia. Rahib-rahib sering
menyalakan lampu pada malam hari sebagai petunjuk bagi kafilah-kafilah
yang lewat. Kemah sederhana digunakan sebagai tempat perlindungan bagi
orang-orang yang tersesat di malam hari atau para musafir yang kelaparan.
Beberapa berpendapat bahwa para zahid (orang yang menjalani kehidupan
sederhana) dan sufi dalam Islam ketika memilih untuk meninggalkan
dunia dan hidup sederhana mungkin terinspirasi cara hidup para rahib
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Nasrani ini. Orang Arab tampaknya menghargai sikap asketisme dan
mengadopsinya dalam latihan kehidupan spiritual termasuk latihan
pertapaan (riadat) dan ibadah.

Dalam konteks ini, beberapa peneliti seperti Von Kromyer berpendapat
bahwa tasawuf bisa dianggap sebagai produk dari pengaruh agama Nasrani
pada masa Jahiliah. Sementara itu, Goldziher mengklaim bahwa aspek
kefakiran dalam Islam dapat memiliki pengaruh dari agama Nasrani.
Goldziher juga membagi tasawuf menjadi dua kelompok. Pertama,
asketisme yang menurutnya lebih memiliki akar dalam tradisi Islam dan
Ahli Sunnah. Kedua, tasawuf dalam arti yang lebih mendalam, seperti
pengenalan kepada Tuhan (makrifat), pengalaman batiniah (hall), intuisi
(wijdan), dan perasaan (dhawq) yang menurutnya dapat terpengaruh oleh
agama Hindu dan Neo-Platonisme.

Nicholson berpendapat bahwa istilah-istilah yang digunakan dalam
tasawuf memiliki asal-usul dari bahasa Nasrani. Bahkan ada yang menilai
aliran tasawuf mengedepankan cinta kepada Tuhan dipengaruhi oleh agama
Kristen mengutip dari narasi perdebatan Nabi Isa dengan sekelompok
individu yang ditemuinya. Dalam dialog tersebut mereka bertanya tentang
cinta kepada Tuhan dan Isa menjawab bahwa seseorang yang memiliki
cinta kepada Tuhan adalah orang yang sangat dekat dengan-Nya.

Al-Taftazani juga menyatakan bahwa ada kesamaan dalam beberapa
aspek antara asketisme dan kontemplasi dalam tasawuf dengan konsep
Kristen, bahkan terdapat persinggungan dalam beberapa konsep tersebut.
Banyak teks Injil dan perkataan yang diatribusikan kepada Isa Al-Masih
tampak serupa dengan ajaran-ajaran yang dianut oleh para sufi awal.
Terkadang, para biarawan Kristen menjadi guru yang memberi nasihat dan
bimbingan kepada para asketisme Muslim. Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh budaya Kristen dalam perkembangan tasawuf. Penggunaan
pakaian dari bulu domba, sumpah untuk menjaga keheningan, praktik
zikir, dan latihan-latihan rohani lainnya mungkin juga berasal dari sumber
yang serupa. Demikian pula, unsur-unsur yang berkaitan dengan kerinduan
spiritual terhadap Tuahn mungkin memiliki pengaruh dari budaya Nasrani.

ILMU TASAWUF



BAB Il

AJARAN-AJARAN DALAM ILMU TASAWUF

Syariat, Tarekat, Hakikat, dan Makrifat

1.

Syariat

Kaum sufi dalam praktik agama melakukan ibadah sesuai dengan
ajaran syariat Islam dan juga aktif dalam dimensi rohani. Namun, ada
beberapa di antaranya yang berpendapat bahwa syariat hanyalah alat
atau sarana untuk mencapai tujuan tertinggi sehingga setelah mencapai
tujuan tersebut syariat tidak lagi diperlukan. Namun, pendapat ini
dikoreksi oleh seorang sufi bernama Abu Al-Qasim Al-Qusyairi yang
menyatakan bahwa meninggalkan syariat bukanlah cara yang benar
untuk mencapai hakikat spiritual yang lebih tinggi.

Kaum sufi memandang bahwa syariat seperti salat dan ibadah
lainnya memiliki makna yang lebih dalam daripada sekadar tindakan
fisik atau kata-kata ritual. Kaum sufi melihat ibadah sebagai percakapan
spiritual antara makhluk dan Sang Pencipta. Sebagai contoh, salat

21
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bukan hanya serangkaian gerakan dan kata-kata, tetapi juga merupakan
sarana untuk berhubungan secara spiritual dengan Allah.

Dalam praktiknya taklif (beban) dalam Islam mencakup semua
aktivitas manusia, terutama dalam bentuk ibadah dan interaksi sosial.
Terdiri dari persyaratan, larangan, dan kebebasan memilih yang
digolongkan dalam lima kategori hukum, yaitu wajib, sunah, halal,
makruh, dan haram.

Menurut syariat, bumi bukanlah sesuatu yang buruk atau najis,
melainkan tempat di mana umat manusia diberi kewajiban oleh Tuhan.
Gagasan bahwa manusia adalah khalifah Tuhan di bumi menunjukkan
bahwa manusia mempunyai kewajiban untuk hidup di dunia ini. Al-
Quran menekankan bahwa umat manusia tidak boleh melupakan
dunia ini dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, umat manusia
diimbau untuk mengelola dunia ini dengan bijak dan mencari makanan
sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Dengan demikian,
menurut syariat tujuan keberadaan manusia adalah untuk mengejar
kesenangan baik di dunia maupun di akhirat (Badrudin, 2015: 33).

Kaum sufi tidak memandang rendah dunia, sebaliknya
menganggapnya sebagai alat atau sarana untuk mencapai Tuhan.
Kaum sufi memandang dunia sebagai peluang untuk mendekatkan
diri kepada Allah melalui perbuatan baik dan ketaatan terhadap ajaran
agama.

Tarekat

Kata tarekat digunakan dalam konteks ini yang secara harfiah berarti
mazhab atau jalan. Memahami bahwa ada jalan adalah langkah
pertama, namun sama pentingnya untuk memahami bagaimana
melewati jalan itu untuk mencapai tujuan. Tujuannya adalah mencapai
kebenaran maka jalannya pun harus sesuai dengan kebenaran.

Persiapan batin, termasuk pola pikir yang tepat diperlukan untuk
menempubh jalur ini dengan sukses. Karena sikap hati yang tepat tidak
muncul dengan sendirinya maka diperlukan latihan ekstra dengan
pendekatan tertentu. Tarekat menekankan pentingnya melakukan

ILMU TASAWUF
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HUBUNGAN TASAWUF DENGAN KEILMUAN LAIN

Tasawuf dengan limu Kalam

Ilmu kalam adalah cabang ilmu dalam Islam yang sering kali fokus pada
diskusi tentang sifat-sifat Allah. Diskusi-diskusi ini sering kali melibatkan
argumen yang mendalam, baik yang bersifat rasional (berdasarkan akal)
maupun yang bersifat wahyu (berdasarkan Al-Quran dan hadis Nabi).
Namun, pembahasan dalam ilmu kalam ini cenderung lebih bersifat teoritis
dan filosofis serta kadang-kadang terkesan menjauh dari pengalaman
spiritual.

Sebagai contoh dalam ilmu kalam sifat-sifat Allah, seperti sama
(Bashar), Kalam, Iradat, Qudrah, Hayat, dan lain-lain dijelaskan secara
abstrak. Namun, ilmu kalam tidak menjelaskan bagaimana seseorang dapat
merasakan hubungan langsung dengan Allah, misalnya ketika berdoa atau
membaca Al-Quran. Selain itu, ilmu kalam tidak mencakup pengalaman

batin seseorang ketika ia merasa bahwa segala sesuatu dalam kehidupan
ini adalah hasil dari kehendak dan kekuasaan Allah.
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Pertanyaan-pertanyaan ini sulit dijjawab hanya dengan menggunakan
ilmu kalam. Biasanya aspek pengalaman spiritual dan pemahaman
mendalam tentang nilai-nilai akidah dibahas dalam ilmu tasawuf. Oleh
karena itu, integrasi antara ilmu kalam dan ilmu tasawuf penting agar
pemahaman agama tidak hanya berhenti pada aspek teoritis, tetapi juga
mencakup penghayatan spiritual dan praktik-praktik yang memperdalam
keyakinan dan ketenangan jiwa.

Dalam ilmu kalam sering kali terdapat diskusi tentang iman, definisi
iman, kekufuran, dan manifestasinya. Di sisi lain, ilmu tasawuf membahas
metode dan praktik-praktik konkret untuk merasakan keyakinan dan
ketenangan jiwa. Ilmu tasawuf juga membahas cara untuk menjauhkan diri
dari perilaku munafik. Oleh karena itu, hanya mengetahui konsep-konsep
teoritis tidaklah cukup.

Ilmu tasawuf memainkan peran penting sebagai pemberi wawasan
spiritual dalam pemahaman ilmu kalam. Penghayatan mendalam terhadap
ilmu kalam melalui hati manusia membuat ilmu ini lebih hidup dan
teraplikasikan dalam perilaku sehari-hari. Dengan demikian, ilmu tasawuf
harus selalu beriringan dan berdampingan dengan ilmu kalam yang
memiliki fungsi-fungsi penting sebagai berikut.

1. Ilmu tasawuf berfungsi sebagai pengendali ilmu kalam. Ketika ada
aliran atau kepercayaan baru yang bertentangan dengan akidah
Islam atau prinsip-prinsip yang telah ditetapkan dalam Al-Quran
dan hadis, ilmu tasawuf dapat menjadi penyeimbang yang mencegah
penyimpangan dalam ilmu kalam.

2. Ilmu tasawuf memberikan aspek rohaniah dalam perdebatan-
perdebatan ilmu kalam. Meskipun ilmu kalam cenderung fokus pada
argumen rasional, ilmu tasawuf memberikan dimensi spiritual dan
penghayatan terhadap kehadiran Tuhan dalam hati manusia. Ini
menjadikan ilmu kalam lebih dari sekadar dialektika keislaman, tetapi
juga sebuah pengalaman pribadi yang mendalam.

3. Ilmu tasawuf berperan sebagai penyeimbang ketika ilmu kalam
cenderung kaya akan argumen rasional, tetapi kurang memiliki

ILMU TASAWUF
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TOKOH PEMIKIR TASAWUF DI NUSANTARA

Syekh Hamzah Al-Fansuri

1.

Riwayat hidup Syekh Hamzah Al-Fansuri

Syekh Hamzah Al-Fansuri adalah sosok yang sangat terkenal di
Nusantara dalam kalangan ulama dan peneliti Islam. Hampir semua
sejarawan Islam mencatat bahwa Syekh Hamzah Al-Fansuri dan
muridnya Syekh Syamsuddin As-Sumatrani adalah tokoh Sufi yang
memiliki pandangan yang sejalan dengan Al-Hallaj. Mereka memiliki
pemahaman bersama tentang konsep-konsep seperti hulul, itihad,
mahabah, dan lainnya (Sholihin, 2008: 243).

Syekh Hamzah Al-Fansuri diakui sebagai salah satu penulis
terkenal dalam dunia Islam pada masanya. Namanya tetap dikenal
dalam sejarah kesusastraan Melayu dan Indonesia hingga saat ini. Ia
dianggap sebagai tokoh besar dalam perkembangan Islam di Nusantara,
mulai dari abadnya hingga zaman sekarang. Buku-buku sejarah tentang
Aceh selalu memuat informasi panjang lebar tentangnya.
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Para pengkaji seperti Doorenbos, Al-Attas, Drewes, dan Brakel
mengakui bahwa Syekh Hamzah Al-Fansuri adalah ulama dan
sufi pertama yang menulis karya-karya tentang tasawuf dan ilmu
pengetahuan dalam bahasa Melayu tinggi atau baku. Bahasa inilah yang
kemudian menjadi bahasa persatuan di Indonesia. Gaya penulisannya
sangat memukau dan sulit ditandingi oleh ulama sezamannya maupun
sesudahnya. Ia juga merupakan penyair Islam pertama di Nusantara,
pelopor dalam ilmu pengetahuan dan filsafat, pembaharu ilmu
pengetahuan dan filsafat, serta pembaruan spiritual pada zamannya.

Meskipun Syekh Hamzah Al-Fansuri diakui oleh para ahli,
informasi mengenai tahun dan tempat kelahirannya masih belum
diketahui hingga saat ini. Ketidakjelasan ini disebabkan karena
namanya tidak disebutkan dalam dua sumber sejarah Aceh yang
penting, yaitu Hikayat Aceh dan Bustanus Salatin yang ditulis oleh
Syekh Nuruddin Ar-Raniri. Kedua sumber tersebut sama sekali tidak
menyebutkan Syekh Hamzah Al-Fansuri atau peranannya dalam
perkembangan agama pada akhir abad ke-16. Padahal, Syekh Hamzah
Al-Fansuri memiliki banyak murid yang cemerlang, seperti Syekh
Syamsuddin Pasai, Syekh Hasan Fansuri, Syekh Abdul Djamal, Syekh
Daud, dan lainnya. Pengaruh tasawufnya juga tersebar luas di berbagai
daerah kepulauan Nusantara.

Syekh Hamzah Al-Fansuri adalah seorang tokoh yang sangat
terkenal di Nusantara dan beberapa peneliti berpendapat bahwa nama
Fansuri dalam namanya mungkin mengacu pada asal-usulnya dari
Fansur, yaitu sebutan orang Arab untuk Barus dan sebuah kota kecil di
pantai barat Sumatra Utara. Dalam salah satu syairnya, ia menyebutkan
“Hamzah nur asalnya pencuri, mendapat wujud di tanah Syahru Nawi,
beroleh khilafat ilmu yang all daripada Abdul Qadir Sayyid Jailani”
Namun, ada berbagai interpretasi tentang apa yang dimaksud dengan
“Syahru Nawi” termasuk kemungkinan bahwa itu adalah nama lama
untuk Aceh atau bahkan merujuk pada seorang pangeran Siam yang
datang ke Aceh.
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BAB VI

PERANAN TASAWUF DALAM
MASYARAKAT MODERN

iset tentang peran tasawuf dalam masyarakat modern merupakan
Rtopik yang semakin mendapatkan perhatian dalam kajian keagamaan
dan sosial. Dalam beberapa dekade terakhir, dunia telah menyaksikan
perubahan sosial dan budaya yang signifikan dan hal ini juga memengaruhi
cara masyarakat memandang agama dan spiritualitas.

Salah satu hasil riset yang mencolok adalah bahwa tasawuf tetap
relevan dalam masyarakat modern meskipun tantangan dan perubahan
yang ada. Dalam konteks ini menunjukkan bahwa praktik-praktik
sufistik, seperti meditasi, zikir, dan perenungan dapat membantu individu
menemukan kedamaian batin dan keseimbangan dalam dunia yang serba
cepat dan kompleks. Dalam masyarakat yang sering kali dipenuhi stres dan
tekanan, tasawuf dapat menjadi alat penting untuk mengatasi kecemasan
dan ketegangan.

Selain itu juga menyoroti peran tasawuf dalam mempromosikan nilai-
nilai universal, seperti kasih sayang, toleransi, dan perdamaian. Tasawuf
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sering kali menekankan pentingnya kasih sayang kepada sesama makhluk,
terlepas dari perbedaan agama atau latar belakang sosial. Dalam dunia
modern yang sering kali terbagi oleh konflik dan ketegangan pemahaman
ini dapat memberikan kontribusi positif dalam membangun kerukunan
sosial dan perdamaian antarumat beragama.

Modernitas membawa dampak yang kompleks dalam masyarakat
sekaligus menciptakan peluang dan tantangan. Meskipun modernitas
memiliki dampak positif seperti perkembangan teknologi dan peningkatan
akses informasi, ia juga membawa dampak negatif seperti kehilangan nilai-
nilai spiritual dan perasaan kehampaan dalam masyarakat. Sebagai bagian
dari modernitas, agama dapat menjadi sumber solusi untuk mengatasi
kehampaan spiritual ini.

Sayyid Husein Nashr adalah salah satu tokoh yang vokal dalam
memperjuangkan internalisasi nilai-nilai spiritual Islam di era modern.
Ia mengamati bahwa modernitas telah menjauhkan manusia dari nilai-nilai
spiritualitas yang seharusnya terkandung dalam tradisi Islam. Bahkan, ia
merasa bahwa upaya akomodasi yang dilakukan oleh kalangan modernis
dan reformis dalam dunia Islam telah mengakibatkan kerusakan pada seni
dan budaya Islam serta menciptakan kekosongan dalam jiwa umat Islam.

Dalam situasi seperti ini di mana Islam sering kali dipahami secara
formalistik dan legalistik, dimensi batiniah Islam seperti tasawuf perlu
diperkenalkan sebagai alternatif. Menurut Komarudin Hidayat, tasawuf
perlu dimasyarakatkan dengan beberapa tujuan utama. Pertama, untuk
berperan dalam menyelamatkan manusia dari kebingungan akibat
kehilangan nilai-nilai spiritual. Kedua, untuk memperkenalkan pemahaman
tentang aspek batiniah Islam kepada masyarakat yang mungkin telah
melupakan aspek ini. Ketiga, untuk menegaskan kembali bahwa tasawuf
adalah inti ajaran Islam dan memahami dimensi esoteris ini penting bagi
pemahaman yang lebih dalam tentang Islam.

Tasawuf dipandang sebagai kendaraan yang tepat untuk mencapai
tujuan spiritual dalam Islam. Meskipun ia adalah dimensi esoterik, tasawuf
tidak dapat dipisahkan dari Islam dan hanya Islam yang dapat membimbing
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BAB VI

KONKLUSI KAJIAN

Tasawuf atau sufisme memiliki pengaruh yang signifikan dalam sejarah
Islam selama ribuan tahun. Tradisi ini tidak terbatas pada kelompok
kecil yang terisolasi, melainkan telah menjadi bagian integral dari kehidupan
masyarakat Islam secara luas. Tasawuf bukan hanya doktrin keagamaan,
tetapi juga mencakup aspek metafisika, kosmologi, dan psikoterapi religius.

Dalam konteks masyarakat modern, tasawuf dapat menjadi solusi
alternatif untuk memenuhi kebutuhan spiritual dan pembinaan diri. Tradisi
ini kaya dengan konsep-konsep yang dapat membawa manusia menuju
kesempurnaan dan kedamaian hidup, sesuatu yang sering kali terlupakan
atau bahkan tidak diajarkan kepada manusia modern. Oleh karena itu,
kehadiran tasawuf dalam dunia modern sangat penting. Tasawuf dapat
membimbing manusia agar tetap memiliki keinginan untuk mendekatkan
diri kepada Tuhan dan dapat mengubah gaya hidup yang cenderung glamor
serta hedonistik menjadi lebih sederhana dan asketik.
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Profil Penulis

Warsono, M.H. lahir di Rejokaton pada tanggal 27
Oktober 1979. Ia merupakan anak ketiga dari lima
bersaudara dari pasangan Alm. Bapak Suripman dan Ibu
Suwarsih. Warsono telah menjalani pendidikan dasar di
SDN 3 Rejokaton Raman Utara, Lampung Timur, dan

berhasil menyelesaikannya pada tahun 1991. Setelah itu,
ia melanjutkan pendidikan di MTs Tri Bhakti Attaqwa Rama Puja Raman
Utara dan lulus pada tahun 1994.

Pendidikan menengahnya ditempuh di MA Darussalam Tanjung
Harapan Seputih Banyak, Lampung Tengah, dan berhasil menyelesaikannya
pada tahun 1998. Warsono kemudian melanjutkan ke jenjang D3 di STAIN
Jurai Siwo Metro dengan jurusan Tadris Bahasa Inggris dan berhasil
lulus pada tahun 2002. Pada jenjang S1, ia melanjutkan studi di STAI
Maarif Metro Lampung dengan jurusan Syariah, program studi Ahwalus
Syakhsiyah (AHS), dan berhasil menyelesaikan studinya pada tahun 2005.
Selanjutnya, Warsono melanjutkan pendidikan ke jenjang S2 dengan
mengambil jurusan Hukum Keluarga Islam di IAIN Metro dan berhasil
menyelesaikannya pada tahun 2018. Saat ini, ia tengah mengejar gelar
doktor di Universitas Islam An Nur Lampung, dimulai pada tahun 2022.

Warsono memiliki keluarga yang bahagia dengan seorang istri bernama
Dr. Nur Widisastuti, M.Pd.I dan tiga orang anak, yaitu Ana Syifatul Faizza,
Muhammad Azzam, dan Raihana Afraa Zahira.
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Selain prestasi akademiknya, Warsono juga aktif dalam berbagai
organisasi. Ia pernah menjabat sebagai Wakil Ketua PC PMII Metro pada
tahun 2001—2002, Ketua PC IPNU (Ikatan Putra Nahdlatul Ulama)
Kabupaten Lampung Timur pada tahun 2003—2005, Bendahara PW
IPNU Provinsi Lampung pada tahun 2005—2007, Bendahara PC ISNU
pada tahun 2018—2023, dan Wakil Sekretaris GP Ansor Lampung Timur
pada masa bakti 2007—2011. Selain itu, ia juga menjadi Ketua DPC Patri
(Persatuan Anak Tranmigrasi Republik Indonesia) untuk periode tahun
2022—2026 dan Dewan Kode Etik Nasional Organisasi Advokat PPIPHII
(Persatuan Pengacara Islam dan Penasehat Hukum Islam Indonesia).

Warsono juga memiliki pengalaman sebagai seorang pendidik. Ia telah
menjadi guru di MTs Maarif 4 Pekalongan sejak tahun 2004 hingga saat ini.
Selain itu, ia juga pernah menjabat sebagai Kepala Madrasah MTs Marif
4 Pekalongan selama dua periode, yakni dari tahun 2011—2019. Ia juga
telah menjadi dosen di Fakultas Hukum IAI An Nur sejak tahun 2018 dan
memulai karier sebagai seorang advokat pada tahun 2021.

Warsono telah banyak berkontribusi dalam dunia penelitian dan
literatur. Ia telah menulis berbagai artikel karya ilmiah, seperti Perlindungan
Hukum terhadap Anak dalam Keluarga Poligami Ditinjau dari Hukum
Islam dan Hukum Positif, Implementation of Quality Management in Islamic
Religious Education Learning, dan Implementasi Supervisi Akademik dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam. Selain itu, ia juga telah menulis
beberapa buku, seperti Total Quality Management Pendidikan, Perlindungan
Hukum Terhadap Anak dalam Perspektif Islam, Ilmu Tasawuf, dan Advokasi
dan Bantuan Hukum.
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Agus Kenedi, M.M.Pd lahir di desa Gondang Rejo 32 B,
Kecamatan Pekalongan, Lampung Timur pada tanggal 7
Agustus 1977. Ia adalah anak pertama dari tiga bersaudara,
lahir dari pasangan Alm. Bapak Slamet Riyadi, BA. dan
Almh. Ibu Milyani, A.Ma. Ia adalah suami dari Lailatur
Khoiriyah, S.H.I. dan mereka diberkahi dengan lima orang anak, yaitu
Nahdia Wahidatul Fitria, Kholifah Adibatul Maulidiyah, Abu Hasan
Asy’ari, Maulana Malik Ibrahim, dan Dewi Humairotun Nahdhiyah.

Agus Kenedi memulai pendidikan dasarnya di SDN 2 Gondang
Rejo, Pekalongan, Lampung Timur. Setelah itu, ia melanjutkan ke SMPN
1 Pekalongan, Lampung Timur, dan menyelesaikannya. Pendidikan
menengah atasnya ditempuh di SMA Teladan Metro di Kota Metro,
Lampung. Ia juga melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
dengan meraih gelar S2 di STM Sekolah Tinggi Manajemen IMNI di Jakarta
dan saat ini sedang menjalani proses S3 di Universitas Nahdlatul Ulama
Indonesia (UNUSIA) di Jakarta.

Selama perjalanan hidupnya, Agus Kenedi juga aktif dalam berbagai
organisasi. Ia pernah menjadi bagian dari PCIPNU (Ikatan Putra Nahdlatul
Ulama) Kabupaten Lampung Tengah, PC IPNU Lampung Timur, PC
PMII Kota Metro, PC GP Ansor Lampung Timur, PC Lakpesdam NU, PC
LKKNU Lampung Timur, PC LP Maarif NU Lampung Timur, PC RMI
NU Lampung Timur, dan PC Lesbumi NU Lampung Timur. Keterlibatan
aktifnya dalam organisasi mencerminkan komitmennya terhadap kegiatan
sosial dan kemanusiaan.

Di bidang pekerjaan, Agus Kenedi adalah seorang dosen di Universitas
Islam An Nur Lampung, di mana ia berbagi pengetahuan dan pengalaman
dengan generasi muda. Selain itu, ia juga menjabat sebagai Kepala
SMK Wahid Hasim Maarif NU 5 Pekalongan, Lampung Timur yang
menunjukkan dedikasinya terhadap dunia pendidikan. Ia juga mengajar
sebagai guru di MTs Maarif NU 4 Pekalongan.
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tanggal 28 Juli 1983. Ia adalah anak kedua dari pasangan
Bapak Slamet Rijadi, A.Ma. dan Almh. Ibu Sulmini. Selain

g itu, ia adalah istri dari Warsono, M.H. dan seorang ibu yang
berbahagia dari tiga orang anak, yaitu Ana Syifatul Faiza,

) éé Dr. Nur Widiastuti, M.Pd.I. lahir di Metro, Lampung, pada
S

Muhammad Azzam, dan Raihana Afraa Zaahirah. Nur Widiastuti memiliki
latar belakang pendidikan yang luar biasa. Ia meraih gelar Pendidikan
Doktor (S3) dari Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang pada
tahun 2021. Sebelumnya, ia telah mendapatkan gelar Magister (S2) dari
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jurai Siwo Metro pada tahun 2016
dan gelar Sarjana Strata 1 dari Sekolah Tinggi Agama Islam Maarif Metro
pada tahun 2007.

Selama perjalanan akademiknya, Nur Widiastuti telah berkontribusi
dengan menulis berbagai artikel ilmiah yang relevan dengan bidangnya,
seperti I'tibar Hadis tentang Silatuhrahmi, Kewajiban orang tua terhadap
anak dalam perspektif hadis, Metode pembelajaran dalam upaya internalisasi
nilai-nilai keislaman, The effect of Motivation, Reward and Academic
Supervision on Pedagogic Competence of Post Certificated Islamic Religious
Education Teachers, Structured Writing Assignment: The Teacher’s Strategies
and the Students’ Perception, dan banyak artikel lainnya di bidang Pendidikan
Agama Islam dan Manajemen Pendidikan Islam.

Selain artikel ilmiah, Nur Widiastuti juga telah menulis buku, seperti
Statistik Pendidikan Penelitian Kuantitatif Eksperimen, Korelasi, dan Kausal
yang diterbitkan pada tahun 2023 oleh Edupedia Publisher serta buku
Internalisasi Nilai-nilai Keislaman Metode Pembelajaran PAI

Profesionalisme Nur Widiastuti tecermin dalam perannya sebagai
seorang dosen dan peneliti di Universitas Islam An Nur Lampung. Selain
itu, ia juga berperan sebagai pendamping hukum di Yayasan Lembaga
Bantuan Hukum Nusantara 99 di Kota Metro.
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[lmu
Tasawuf

Imu tasawuf adalah cabang dari ilmu agama Islam yang berkaitan dengan
aspek-aspek spiritual dan mistik Islam. Buku ini menjelaskan konsep dasar
tasawuf, seperti pembersihan diri, introspeksi, ketulusan, dan kepercayaan
kepada Tuhan. Sejarah tasawuf dan peran sufi terkenal diuraikan di dalamnya
dan metode serta praktik spiritual sufi untuk mencapai kesempurnaan spiritual.
Pembaca diajak memahami cinta Iahi, perjalanan menuju Tuhan, dan tujuan
hidup sejati. [lmu tasawuf merupakan panduan berharga bagi yang ingin
menjelajahi dimensi spiritual Islam yang lebih dalam.
Buku dengan judul Ifmu Tasawuf ini membahas mengenai materi-materi
sebagai berikut.
*  Konsep dasarilmu tasawuf
*  Sejarahkemunculan tasawuf
] Ajaran-ajaran dalam ilmu tasawuf
. Hubungan tasawuf dengan keilmuan lain
*  Tokoh pemikir tasawuf di nusantara

*  Peran tasawuf dalam masyarakat modern
*  Konklusi kajian
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